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ABSTRAK

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar motivasi
siswa kelas V SDN Marengan Laok II Kecamatan Kalianget Kabupwn Sumenep
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode survei.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan skala Gurtman
atau skala dikotomi. Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas V SDN
Marengan Laok II yang berjumlah 52 siswa. Untuk menganalisis data digunakan
statistik deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian motivasi siswa kelas V SDN
Marengan Laok II Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan secara keseluruhan
diperoleh hasil pada kategori sangat tinggi 8 9% (4 siswa), pada kategori tinggi diperoleh
hasil 30 % (15 siswa), pada kategori sedang 24 % (12 siswa) pada kategori rendah 30 %
(15 siswa) dan pada kategori sangat rendah 8% (4 siswa). Jadi dapat disimpulkan
motivasi siswa kelas V SDN Marengan Laok II Kecamatan Kalianget Kabupaten
Sumenep Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
adalah sedang.

Kata kunci : Motivasi, Pembelajaran PJOK, Siswa.
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Dasar/Madrasah Ibtidaiyah tentang
Kompetensi Dasar  Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
pada kelas V salah satu dari
kompetensi inti adalah Menyajikan
pengetahuan faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang
mencerminkan  perilaku  anak
beriman dan berakhlak mulia.

Motivasi  belajar  siswa
merupakan hal yang amat penting
bagi pencapaian kinerja atau
prestasi  belajar siswa. Dalam
konteks ini, tentu saja menjadi
tugas dan kewajiban guru untuk
senantiasa dapat memelihara dan
meningkatkan  motivasi  belajar
siswanya serta mencari cara
meningkatkan semangat belajar
siswa, cara menumbuhkan
semangat belajar yang menurun,
serta cara meningkatkan motivasi
belajar diri sendiri dan cara
menumbuhkan motivasi  belajar
pada diri sendiri untuk diterangkan
kepada siswa. Berikut ada cara
menumbuhkan motivasi  belajar
siswa yang mungkin para guru
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bisa terapkan.
Motivasi
merupakan  keterlibatan  dalam

intrinsik

kegiatan untuk kesenangan dan
kegembiraan (Jaakkola, Yli-Piipari,
Barkoukis, dan Liukkonena., 2015).
Motivasi intrinsik merupakan faktor
penting ketika dikaitkan dengan ak-
tifitas  fisik dalam pendidikan
jasmani. Perilaku "kesenangan" dan
tugas yang dianggap
"menyenangkan" ketika dikaitkan
dengan peningkatan
keterampilan, pencapaian pribadi,
kesenangan, dan kepuasan (Bice,
Ball, dan McClaran, 2015).
penelitian
menunjukan bahwa siswa yang
lebih termotivasi secara instrinsik
memiliki kemungkinan lebih besar

Beberapa hasil

untuk berlatih diluar pembelajaran
pendidi-kan jasmani dan olahraga
(Granero-Gallegos, dkk. 2014).
Individu lebih cenderung
menunjukkan  kepatu-han  pada
suatu  perilaku  jika mereka
menikmati perilaku tersebut (Bice,
Ball, dan McClaran, 2015).
Motivasi instrinsik sangat
berhubungan erat dengan perasaan
diri sendiri tanpa dipengaruhi oleh
faktor luar. Perasaan tersebut dapat
berupa kenyamanan, kepuasaan,
kese-nangan, kegembiraan, dan
juga ketertarikan.

Motivasi ekstrinsik dicirikan
oleh identifikasi dek-at dengan




pengakuan sosial, hadiah dan
penghargaan (Cortés, dkk., 2017).
Motivasi ekstrinsik menjelaskan
bagaimana variabel dan
penghargaan eksternal merang-sang
pelaksanaan perilaku. Motivasi
ekstrinsik dapat dianggap luas
secara konteks karena mencakup
kon-struksi sosial. Persepsi akan
aktivitas fisik dalam pen-didikan
jasmani, konstruksi sosial, jenis
lingkungan, persyaratan
keterampilan untuk suatu kegiatan,
dan jenis umpan balik memberikan
kontribusi pada partisipasi untuk
terlibat dalam aktivitas fisik dalam
pendidikan jasmani (Thompson dan
Wankel, 1980; Weinberg dan
Jackson, 1979). Dalam
pembelajaran pendidikan jasmani
bentuk penerapan motivasi
ekstrinsik ~ biasanya  dilakukan
dalam bentuk pemberian hadiah
bagi siswa atau kelompok siswa
yang dapat me-menuhi tugas
belajar dengan baik.

Menurut Oemar Hamalik
(2005: 175) “tujuan motivasi adalah
sesuatu yang hendak dicapai oleh
suatu perbuatan yang apabila
tercapai akan memuaskan
individu”. Menurut Ngalim
Purwanto  (1990: 73) “tujuan
motivasi adalah untuk menggerakan
atau menggugah seseoran agar
timbul keinginan dan kemauannya
untuk melakukan sesuatu sehingga
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dapat diperoleh hasil atau mencapai
tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa makin
jelas tujuan yang diharapkan atau
yang dicapai, makin jelas pula
bagaimana tindakan memotivasi itu
dilakukan. Tindakan memotivasi
akan lebih dapat berhasil jika
tujuannya jelas dan didasari oleh
yang dimotivasi serta sesuai dengan
kebutuhan orang yang dimotivasi.
Oleh karena itu, setiap orang yang
akan memberikan motivasi harus
mengenal dan memahami benar-
benar latang belakang kehidupan,
kebutuhan dan kepribadianorang
yang akan dimotivasi.

Penelitian ini akan
memfokuskan pada analisis
motivasi belajar pendidikan jasmani
berdasarkan jenis
dikarenakan hal ini dianggap
penting dalam upaya mendiagnosa
tingkat motivasi belajar siswa laki-
laki dan perempuan pada siswa
sekolah dasar. Dengan demikian,

kelamin

diharapkan hasil penelitian ini
menjadi bahan evaluasi bagi guru

dalam merencanakan proses
pembelajaran  yang  disesuaikan
dengan karakteristik
motivasi siswa.

METQDE

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini




adalah metode survei, sedangkan
teknik  pengumpulan  datanya
dengan  menggunakan  angket.
Penelitian ini untuk mengetahui
keadaan suatu objek yaitu motivasi
siswa kelas V SDN Marengan
Laok II  Kecamatan Kalianget
Kabupaten Sumenep dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan.

Populasi adalah keseluruhan
subjek  penelitian  (Suharsimi
Arikunto, 2006: 108). Apabila
seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi dan
studi atau penelitiannya juga
disebut  studi  populasi atau
studi sensus. Dalam penelitian ini
populasinya adalah siswa kelas V
SDN Marengan Laok II Tahun
pelajaran 2019/2020, sejumlah 52
siswa yang terdiri dari 26 siswa
putra dan 26 siswa putri.

Instrumen dalam penelitian
ini menggunakan angket untuk
mengambil data. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006: 151),
“angket atau kuisioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk
memperoleh informasi dari
responden, dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal lain
yang ia ketahui”. Angket dalam
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penelitian ini berupa pertanyaan-
pertanyaan yang sudah di expert
judgement dan telah digunakan
pada penelitian sebelumnya yang
dibuat oleh Mohamad Arifin
sekripsi yang berjudul motivasi
siswa kelas XI SMA Negeri |
Kalasan Sleman dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani
pada tahun 2010, dengan koefesian
validitas 093 dan dan reabilitas
instrumen sebesar 0,926.
HASIL

Motivasi Siswa Kelas V
SDN Marengan Laok II
Kecamatan Kalianget Kabupaten
Sumenep Dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga Dan Kesehatan secara
keseluruhan diukur dengan angket
yang berjumlah 34 butir pernyataan
dengan skor 0 dan 1, sehingga
diperoleh rentang skor ideal 0-34.
Hasil penelitian motivasi diperoleh
skor minimum sebesar = 16; skor
maksimum = 32; rerata = 24.44;
median = 24.5; modus = 29 dan
standard deviasi = 4,25.

Deskripsi  hasil  penelitian
motivasi secara keseluruhan dapat
dilihat pada tabel berikut :




Internal Kategori | Interval | Persentase
=~ 30,81 Sangat 4 8%
Tinggi
26,56 —
s . . o
30,80 Tingzi 15 30 %
22.22 = Sed 12 240
26.55 eoang °
18,06—
22'.21 Rendah 15 30 %
_ . Sangat
<18.,03 Rendah 4 8
Jumlah 50 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk
grafik dapat dilihat pada gambar di
bawah ini :

MOTIVASI
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Gambar 1. Grafik Hasil Penelitian
Motivasi

Berdasarkan tabel dan gambar
di atas diketahui motivasi siswa
kelas V SDN Marengan Laok II
Kecamatan Kalianget Kabupaten

Sumenep Dalam Mengikuti
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Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga Dan Kesehatan secara
keseluruhan diperoleh hasil pada
kategori sangat tinggi sebesar 8 %
(4 siswa), pada kategori tinggi
sebesar 30 % (15 siswa), pada
kategori sedang sebesar 24 % (12
siswa), pada kategori rendah
sebesar 30% (15siswak) dan
kategori sangat rendah sebesar 8
% (4 siswa).

PEMBAHASAAN

Pendidikan jasmani
merupakan proses pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan individu yang
direncanakan secara  sistematik
dalam mencapai tujuan pendidikan
melalui aktivitas jasmani. Motivasi
merupakan kekuatan yang
menyebabkan seseorang terdorong
untuk melakukan aktivitas tertentu
dalam rangka
kebutuhan. Dalam pembelajaran
pendidikan jasamani olahraga dan
kesehatan motivasi merupakan

memenuhi

salah satu pendukung agar siswa
mengikuti dengan sungguh-
sungguh. Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui
bagaimana motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Penulis mengkonstrak
faktor-faktor motivasi yaitu faktor
intrinsik dan ekstrinsik.




Hasil penelitian ini
membuktikan  bahwa  motivasi
siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri II Grenggeng dalam
mengikuti pembelajaran pendisikan
jasmani olahraga dan kesehatan
berada pada kategori sedang. Hasil
ini ditunjukan dengan diperolehnya
rata-rata sebesar 2444. Dari 52
siswa kelas V. SD Negeri I
Grenggeng; sejumlah 8% kategori
sangat tinggi; 30% motivasinya
tinggi; 24% motivasinya sedang;
30% motivasinya rendah; dan 8%
motivasi yang sangat rendah.

Kegiatan pembelajaran
melalui lesson study yang telah
dilakukan oleh (Mina, Israwati, and
Vitoria 2017) dalam meningkatkan
motivasi  belajar siswa  Hasil
kemampuan  guru  pertemuan
pertama memperoleh nilai rata-rata
3,15. Kedua 3,55 dan ketiga 3,77.

Respon siswa memperoleh nilai
persentase secbanyak 84,63 dan
siswa sudah termotivasi yang
berarti penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa kelas V SD Negeri
Lampageu Aceh Besar sangat
antusias dan senang dengan
kegiatan pembelajaran  melalui
lesson study yang telah dilakukan.

Peran orang tua juga sangat
penting sebagaimana dikemukakan
dalam temuan oleh (Utami, Nabilah
Kartiyasa.Yusmansyah.
Utaminingsih 2017) bahwa pola
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asuh orang tua demokratis memiliki
hubungan positif dan signifikan
dengan motivasi belajar, maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Faktor utama dalam
memotivasi siswa untuk belajar
adalah guru sebagaimana hasil riset
yang dilakukan oleh (Erlisnawati
n.d.) yaitu dengan cara yang ampuh
untuk  dilakukan guru  untuk
meningkatkan  motivasi  siswa
adalah  untuk  membangkitkan
minat, menjaga rasa ingin tahu,
menggunakan berbagai cara yang
menarik menyajikan, membantu
siswa menentukan target mereka
sendiri. Pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa dengan
mitivasi tinggi akan menciptakan
proses pembelajaran yang efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
di atas dapat disimpulkan motivasi
siswa kelas V SDN Marengan Laok
II Kecamatan Kalianget Kabupaten
Sumenep Dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan secara
keseluruhan pada kategori sangat
tinggi 8 % (4 siswa), pada kategori
tinggi 30 % (15 siswa), pada
kategori sedang 24 % (12 siswa),
pada kategori rendah 30% (15
siswa) dan pada kategori sangat
rendah sebesar 8% (4 siswa). Jadi

dapat disimpulkan motivasi siswa




kelas V SDN Marengan Laok II
Kecamatan Kalianget Kabupaten

Sumenep Dalam Mengikuti

Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga Dan Kesehatan

adalah sedang.
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